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ABSTRAK

Diah Fauzi : Hubungan Koordinasi Mata-tangan dan ya Ledak Otot
Lengan dengan KetepataBervice Atlet Tenis PTL UNP

Penelitian ini berawal dari pengamatan penelitiagiangan yang melihat
masih banyak terdapat kekurangan dalam melaksda&ice, ini dapat dilihat dari
masih banyaknyaervice yang double fault, menyangkut di net, tidak tepat
sasaran serta tidak memiliki laju yang cepat damsksehingga mudah diserang
oleh lawan. Masalah ini diduga disebabkan oleh tagd@efaktor yang diantaranya
rendahnya kemampuan koordinasi mata-tangan dan Baak otot lengan
terhadap ketepatamservice. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
hubungan dari faktor yang mempengaruhi terhadagplkt¢tnservice atlet tenis
PTL UNP.

Penelitian ini masuk dalam penelitian Korelasion&lopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh atlet PTL UNP yangumlah 51 orang dan yang
menjadi sampel ditetapkan dengan tekpikposive sampling yang merupakan
pengambilan sampel bersyarat yaitu sebanyak 20goadiet laki-laki. Untuk
mendapatkan data penelitian digunakatiwerfen Und-fangen, medicine ball dan
Hewitt tennis achievement test. Data yang diperoleh dianalisis dengan korelasi
ganda, statistik pengujian signifikansi dilakukamgan uji F.

Dari hasil penelitian diperoleh adalah hasil kosezanda fiwng (0,7630) >
ravel (0,444) maka dapat diartikan bahwa terdapat hudnurgntara koordinasi
mata-tangan dan daya ledak otot lengan secaranbeisama terhadap ketepatan
service. Selanjutnya dilakukan uji signifikan dengan ujidengan hasil tfrung
(11,84) > kel (3,59) sehingga hubungan ketiga variabel signifika

Kata kunci: Koordinasi mata-tangan, daya ledak otot lengan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk membentuk manusia yang berkualitas salah ngatudapat
diwujudkan melalui pembinaan generasi muda dengegiatan olahraga.
Pembinaan dibidang olahraga perlu diperhatikamdalpaya pembentukan watak
manusia yang mempunyai kepribadian, berdisiplinggin memiliki sifat
sportivitas serta dapat mengangkat citra bangs&elaanggaan nasional melalui
pencapaian prestasi setinggi-tingginya. Supaya imaldapat terwujud, maka
pembangunan di bidang olahraga diarahkan tidakahditggkukan untuk mencari
kesehatan dan kebugaran jasmani saja tetapi jugkuklan untuk mencapai
prestasi. Sebagai mana yang tercantum dalam Urldadgng RI tentang Sistem
Keolahragaan Nasional (UU NO.3 Th.2005) pada Baiadal 4 : "Keolahragaan
nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan hie¢égse dan kebugaran,
prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai ndzmalakhlak mulia, sportivitas,
disiplin, mempererat dan membina persatuan dartuasdangsa, memperkukuh
ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, madah kehormatan bangsa”.

Prestasi olahraga merupakan hasil maksimal yangtddifakukan oleh
perseorangan atau kelompok dalam bidang olahragi@kUneraih suatu prestasi
yang gemilang memang tidaklah mudah. Prestasi agahakan terwujud bila
adanya kerjasama yang baik dan berkelanjutan aatertadengan perseorangan

maupun kelompok yang berperan dalam meningkatkamak®guan atlet serta



pemerintah, masyarakat, dan unsur-unsur yang menduklalam pembinaan
olahraga. Hal ini senada dengan apa yang dikemokaled Syafruddin (1999 :
22) bahwa :

“Prestasi terbaik atlet merupakan hasil dari pewdonyang diberikan

kepada atlet melalui latihan-latihan yang terprogrdengan baik dan

terarah. “Pencapaian prestasi terbaik atlet dipegeoleh: 1. Faktor
internal yaitu faktor yang berasal dari potensigyada pada atlet atau dari
orang itu sendiri yang menyangkut kemampuan fisakrteknik, taktik,
kemampuan-kemampuan mental (psikis) nya. 2. Faéksternal yaitu
faktor yang berasal dari luar diri atlet sepertaga dan prasarana, pelatih,
pembina, guru olahraga, keluarga, organisasi, jktinaca, makanan yang
bergizi dan lain sebagainya”.

Berdasarkan hal yang dikemukakan diatas maka diakdsimpulan
bahwa untuk meningkatkan prestasi olahraga sanigatutikan kerja sama yang
baik dan terarah dalam memperhatikan berbagai agpal berperan dalam
meningkatkan prestasi atlet. Ada beberapa faktog ymempengaruhi prestasi
atlet yaitu faktor internal dan faktor eksterndllaka hanya ada beberapa cabang
olahraga yang bisa dijadikan olahraga prestasndonesia, diantaranya adalah
cabang olahraga tenis. Hal ini dibuktikan dengamteutra dan putri Indonesia
yang berhasil menyumbangkan medali pada SEAGAMHES 20 Palembang.

Tenis merupakan salah satu cabang olahraga yagagtsaerkembang di
Sumatera Barat. Perkembangan ini bisa kita lihatlanyaknya klub-klub tenis
di Sumatera Barat. Perkembangan tersebut ditaretegjash adanya pertandingan
yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah, Pen@#LTI Sumatera Barat

mulai dari kelompok umur 10-18 tahun, kelompok umatau open turnamen

maupun kelompok veteran.



Untuk mencapai prestasi terbaik di dalam olahragastdi samping
didukung oleh sarana dan prasarana yang baik,magh banyak faktor- faktor
lain untuk mencapai prestasi tersebut, sebagainyamg diungkapkan oleh
Irawadi ( 2009 : 87 ) yang mengatakan bahwa "Psestiau penampilan seorang
petenis sangat tergantung pada kesiapannya. Kasyapg dimaksud antara lain
adalah kesiapan secara teknik, fisik, taktik, damtal”. Artinya kesiapan yang
baik seorang pemain apabila mempunyai teknik @ukylang baik, memiliki
kondisi fisik yang prima, menguasai taktik, dan nig&mkematangan mental
yang baik.

Teknik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-koep yang tidak
dapat dipisahkan baik peningkatan maupun peme@hasa. Latihan teknik
bertujuan untuk mempermabhir penguasaan keteramgpdlieak. Penguasaan teknik
sangat penting karena akan menentukan kemampuaskukah keseluruhan
gerakan. Kondisi fisik bertujuan untuk mempermudaham melakukan setiap
gerakan-gerakan yang selaras dan seimbang dan gkatkan kemampuan
gerak. Taktik merupakan suatu siasat atau cara ydrgncanakan untuk
dilakukan dalam bermain maupun bertanding yangjuki&in untuk menguasai
atau mengendalikan permainan. Dengan menguasak tgathg baik dalam
pertandingan, maka semakin mudah pemain untuk rpankaberhasilan. Mental
diartikan sebagai kondisi kejiwaan seseorang dataemghadapi suatu tugas.
Semakin baik mental seseorang dalam menghadaps tugka semakin besar
peluang untuk berhasil. Namun, walaupun demikidbofatersebut harus saling

mendukung untuk mencapai keberhasilan.



Pukulan dalam permainan tenis menurut irawadi (20029) adalah
"berdasarkan waktu atau situasinya pukulan digdtangdalam tiga golongan
yakni groundstroke, volley, dan service”. Groundstroke adalah pukulan yang
dilakukan setelah bola memantul terlebih dahulapdihgan permainaiolley
adalah pukulan yang dilakukan langsung sebeluna haluh di lapangan
permainan terlebih dahulu. Selanjutngavice adalah pukulan yang dilakukan
untuk memulai sebuah permainan.

Service sangatlah penting untuk dikuasai dalam sebuah geam tenis.
Karena angka tidak akan diperoleh tanpa melakgeance. Jika service anda
lemah, lawan anda akan menyerangnya dan memililderkpatan untuk
mendapatkan angka dalam setiap serangan. Hal imadae dengan yang
diungkapkan Brown (2007 : 53) “Sebuakrvice yang efektif menjadi kunci
kemenangan, karena berarti memiliki 50% angka dilveykan dengan pukulan
bertahan”. &rvice merupakan satu-satunya stroke yang tidak akamggvahi
oleh lawan atau lawan tidak tidak dapat melakukafhhl yang dapat menganggu
pelaksanaagervice. Service akan berhasil atau tidak, tergantung kepada séuwer
sendiri. Dalam suatu pertandingan tunggal, apagtaang pemain tersebut dapat
meraih game pada saat-saat ia melakuksarvice, dan kalau pemain tersebut
dapat meraih satu game saja, pada saat lawan rkatagrvice, maka ia akan
memenangkan setnyebervice bertujuan untuk mencegah lawan melakukan
serangan dan lawan dipaksa untuk bertahan. Untplatdaenguasaservice

tidaklah sulit, asalkan mau belajar dan berlatihgaa rajin.



Permainan tenis berlangsung dalam waktu lama, uittuldiperlukan
kondisi fisik yang baik. Adapun kondisi fisik yandiperlukan dalam tenis
menurut Irawadi (2009 : 88) "Kondisi fisik didalaglahraga tenis menuntut
beberapa unsur kondisi fisik antara lain adalahadahan, kecepatan, power,
kelenturan, daya tahan kecepatan, kelincahan, rabaeigan dan koordinasi”.
Semua komponen tersebut sangat diperlukan bagiipaeras, contohnya saat
melakukan pukulan diperlukan koordinasi mata-tangsrg baik dan daya ledak
otot lengan untuk bisa pas dalam memukul dan mahgan bola serta memukul
dengan keras, dalam berlari mengejar untuk memutdal diperlukan kecepatan,
untuk mampu bergerak dengan cepat merubah araha tdamhilangan
keseimbangan diperlukan kelincahan dan kelentufam,untuk mampu bertahan
selama pertandingan berlangsung tanpa mengalaeiakeh berarti diperlukan
daya tahan. Kondisi fisik yang baik tidak hanyarak@ningkatkan kemampuan
gerak tetapi juga akan meningkatkan kualitas tekdd#n sekaligus akan
menambah kekuatan mental.

Koordinasi mata tangan dan daya ledak otot lengantuhkan agar
pukulan yang dilakukan tepat sasaran dan jatuénapat yang di inginkan dengan
keras. Koordinasi mata tangan dibutuhkan pada tesat dan perkenaan raket
dengan bola untuk mengarahkan kemana saaice yang diinginkan sedangkan
daya ledak otot lengan dibutuhkan untuk menambatk&cepatan bola.

Untuk bisa bermain dengan baik dan sempurna, sg@@main harus bisa
menguasai teknik-teknik yang ada, memiliki kondisik yang prima, memiliki

taktik yang cemerlang dan mempunyai mental yand. Kkbengan menguasai itu



semua dengan baik maka seorang pemain akan dapaibesecara efektif dan
efisien baik itu dalam menggunakan tenaga dan waktu

Dari pantauan peneliti, sekaligus wawancara defyan Marzeki, S. Pd
sebagai asisten pelatih di Pelatihan Tenis Lapar{gdi) UNP, mengatakan
fakta dilapangan bahwa atlet tenis masih banya#tapat kekurangan dalam
melakukanservice dengan baik sewaktu bertanding. Sehingga para ipesnét
untuk memperoleh angka. Masih banyak terdapat kelgan dalam melakukan
service, ini dapat dilihat dari masih banyaknysrvice yang double fault,
menyangkut di net, tidak tepat sasaran serta tdeRiliki laju yang cepat dan
keras sehingga mudah diserang oleh lawan.

Dari hasil pertandingan yang pernah diikuti oldetatenis PTL UNP
diantaranya kejuaraan tenis nasional, PraPON, PGRIRORPROV, PERSAMI.
Dikejuaraan nasional terbuka yang pernah diad&iamn 2008 dan 2009 oleh
PT. Semen Padang, atlet tenis PTL UNP hanya sabgimk penyisihan dan
enam belas besar. PORPROV Sumatera barat tahun 2040 PTL UNP
menduduki Juara 2 pada tunggal putra, sedangkag yemanya adalah Kota
padang yang atletnya berasal dari PTL Semen Padaagda putra juaranya
adalah dari kota Payakumbuh yang atletnya berasal mhyakumbuh. Pada
POPNAS tahun 2011, yang atletnya diseleksi meldPfiPDA, atlet PTL yang
masuk jadi kontingen Sumatera Barat satu putradidenputri. Kemudian pada
Pra PON Tahun 2011 di Palembang atlet tenis PTL YaiRy tergabung dalam
kontingen tenis Sumatera Barat tidak mampu memi&waatera Barat masuk ke

PON.



Hasil pengamatan lapangan yang dilakukan selamaathat-atlet PTL
UNP pada umumnya masih lemah dalam penempgataite pada daerah kotak
service lawan serta laju bola yang masih pelan sehinggdamuiserang oleh
lawan. Berdasarkan masalah diatas maka penelitdagenpenyebabnya diantara
lain adalah koordinasi mata-tangan, daya ledakletman, kelentukan pinggang,
kelincahan, daya tahan, mental, pegangan raketngizisi dan lain sebagainya.
Dari permasalahan di atas maka penulis tertarikukurmhengadakan
penelitian mengenai hubungan kondisi fisik terhaklefepatarservice dengan
judul: “Hubungan Koordinasi Mata-tangan dan Dayadle Otot Lengan dengan
Ketepatartervice pada Atlet Tenis PTL-UNP”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pernyataan di dalam latar belakang lamaskh atas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikabagai berikut :
1. Koordinasi mata-tangan
2. Daya ledak otot lengan
3. Kelentukan pinggang
4. Agility atau kelincahan
5. Daya tahan
6. Mental
7. Pegangan raket
8. Gerakan service
9. Gizi

10. Nutrisi



11.Toss
12.Posisi Kaki
13.Putaran Bola
. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dganelitian ini,
maka peneliti merasa perlu untuk membatasinya gogarelitian ini dapat
dilaksanakan sesuai dengan jangkauan pengetahuaftipevaktu, biaya serta
sasaran yang diinginkan. Oleh karena itu, penelitia di batasi hanya melihat
masalah koordinasi mata-tangan dan daya ledak letmgjan yang dilihat
hubungannya dengan ketepasarvice.
. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusarg yakan diangkat dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi magmtanlengan ketepatan
service pada atlet tenis PTL-UNP?
2. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otgaiterengan ketepatan
service pada atlet tenis PTL-UNP?

3. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi magmtadan daya ledak otot
lengan secara bersama-sama dengan ketegmatace pada atlet PTL UNP?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untukendapatkan informasi
mendeskripsikan dan mengetahui tentang :
1. Hubungan antara koordinasi mata-tangan dengan dtareservice pada atlet

tenis PTL-UNP



2. Hubungan antara daya ledak otot lengan dengan &tategervice pada atlet
tenis PTL-UNP

3. Hubungan antara koordinasi mata-tangan dan dayk letbt lengan secara
bersama-sama dengan ketepatanice pada atlet PTL UNP?

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar safandidikan Olahraga
Universitas Negeri Padang (UNP).

2. Peneliti mendapat informasi yang akurat tentanguhghn antara koordinasi
mata-tangan dan daya ledak otot lengan secara nb@is@ama dengan
ketepatarservice dalam tenis.

3. Pembina, pelatih dan guru olahraga sebagai bahsamdentang kondisi fisik
yang harus diperhatikan pada permainan tenis |lgpanign meningkatkan
ketepatarservice dalam tenis.

4. Mahasiswa untuk bahan kajian dan rujukan pada piamnetelanjutnya.

5. Memberikan informasi serta menjadi sumbangan bagas&nah ilmu

pengetahuan.





